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g 3 H’R\ DARMIYATI
Asisten Sekda Kota Yogyakarta Aman Yuriadifaya saat men-
Jamas Tombak Kyal Wijaya Mukd.

JAMASAN TOMBAK KYAI WIJAYA MUKTI

Cegah Korosi dan Lebih Awet

DIIRINGI gendhing-gendhing jawa tombak sepanjang tiga
meter dibawa para abdi dalem keluar dari ruang Walikota
Yogyakarta. Tak ketinggalan payung menaungi tombak pam- .
berian Kraton Yogyakara. Tombak bemama Kyai Wijaya
Mukti lalu di meja untuk dij dengan berbagal
ubo rampe. -

Sarung kayu penutup pisau tombak dibuka lalu disiram de-
ngan air. Asisten Sekda Bidang Perekonomian dan Pemba-
ngunan, Aman Yuriadijaya sebagai perwakilan dari Pemkot.
Yogyakarta kemudian mengoleskan ramuan air perasan jeruk
nipis. Setelah itu tombak diseka dengan serutan bambu apus
dan disiram air. Prosesi itu dilakukan beberapa kali.

Terakhir minyak pusaka dan cairan arsenik dioleskan, Sa-
rung kayu penutup tombak dipasang dan rangkaian bunga
melati dekat di ujung kayu tombak. Semua prosesi itu dipandu
para abdi dalem keprajan Kraton Yogyakarta,

“Jamasan ini lujuannya membersihkan dari korosi atau ka-
rat. Pemberian minyak juga dilakukan agar awet,” kata Raden
Riyo Widyo Hadi Negara salah satu abdi dalem keprajan
yang memandu proses jamasan di halaman Balaikota Yogya-
karta, kemarin.

Dia menjelaskan arsenik yang mengandung racun bagi
tubuh dijoleskan karena tombak adalah pusaka. Zaman dulu
tombak diolesi arsenik karena digunakan perang untuk mem-
bunuh musuh. Pada tombak pun juga dioleskan arsenik se-
suai prosesi.

Tombak Kyai Wijaya Mukti yang dibuat tahun 1921 itu dibe-
rikan Gubemnur DIY Sri Sultan Hamengku Buwono X kepada
Pemkot Yogyakarta pada tahun 2000. Tepalnya saat HUT ke-
53 Pemkat Yogyakarta. Setahun sekali tombak ini harus dija-
mas. Pelaksanaannya setelah jamasan Kraton Yogyakarta.

“Kondisi tombaknya masih bagus. Hanya pada kayu penu- —
tup tombak retak. Kami usulkan diganti tapi tetap mengguna- —
kan kayu walikukun sesuai yang dipakai saat diberikan,”
terangnya.

Tombak itu bukan sekadar pusaka karena di dalamnya ter-
sirat pesan. Pada pamor tombak wos wutal wengkon dan

- dhapur kudhuping gambir yakni sebagai simbol pemimpin

- yang tanpa pamrih dan bekerja demi kemakmuran rakyatnya,
Simbaolisasi itu sesuaj dengan amanat Gubenur DIY.

Aman Yuriadijaya ini mengatakan jamasan itu adalah wujud

_nguri-nguri budaya Jamasan pusaka bagian dari radisi bu-  —
daya yang berk " Yogyakarta, Dinarap
pesan simbol tombak itu terus mendorong Pemkot Yogya-
karta bekerja melayap‘musy;mkal. S';iqrn Kyai Wijaya Mukti,
berbagai tosan aji ateu pusaka milik karyawan dan pegawai
Pem\dntﬁalﬁfﬁ Juga ikut dijamas. Termasuk koleksi 7
keris milik Walikota Yogyakarta Haryadi Suyuti (Tri}-a
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